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ABSTRACT
Latar Belakang: Hipertensi dan masalah gizi yang cenderung terjadi pada lansia diduga merupakan faktor risiko yang
mengakibatkan gangguan keseimbangan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan hipertensi dan status gizi dengan
gangguan keseimbangan pada lansia.
Metode: Studi analitik dengan desain cross sectional dilaksanakan pada 22 September sampai 25 November 2014. Besar sampel
adalah 86 orang dikumpulkan secara consecutive sampling. Hipertensi diperoleh dari pemeriksaan tekanan darah dan wawancara
riwayat konsumsi obat anti hipertensi. Status gizi dinilai menggunakan Indeks Massa Tubuh (IMT). Gangguan keseimbangan
diperiksa menggunakan tes Romberg dan Tes Romberg yang dipertajam.
Hasil: Penelitian dilakukan pada 60 lansia laki-laki dan 26 lansia perempuan dengan umur rata-rata 66,03 tahun dan 63,19 tahun
dimana kelompok umur terbanyak adalah 60-74 tahun (91,9%). Sebanyak 51,2% lansia mengalami hipertensi, 67,4% mengalami
malnutrisi dan 61,6% mengalami gangguan keseimbangan. Berdasarkan hasil analisis chi-square didapatkan hubungan antara
hipertensi dengan gangguan keseimbangan pada lansia (p value 0,009 (Î± = 0,005); IK 95%) dan status gizi tidak berhubungan
dengan gangguan keseimbangan pada lansia (p value 0,90 (Î± = 0,005); IK 95%). Hipertensi dan status gizi tidak berhubungan
dengan gangguan keseimbangan pada lansia (p value 0,84 dan 0,57).
Kesimpulan: Gangguan keseimbangan berhubungan dengan hipertensi namun tidak berhubungan dengan status gizi. Hipertensi dan
status gizi tidak berhubungan dengan gangguan keseimbangan pada lansia.
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